Modul Pembelajaran: Pemanfaatan NLP dalam
Bimbingan Konseling

1. Pendahuluan

Neuro-Linguistic Programming (NLP) adalah pendekatan yang mengkaji hubungan antara
neurologi, bahasa, dan pola perilaku yang telah dipelajari melalui pengalaman. Dalam
konteks Bimbingan Konseling (BK), NLP dapat digunakan untuk membantu siswa dalam
mengatasi masalah, mencapai tujuan, dan mengembangkan potensi mereka. Modul ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang konsep dan teknik NLP yang dapat
diterapkan dalam layanan BK.

II. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti modul ini, peserta didik diharapkan dapat:

1. Memahami konsep dasar NLP dan prinsip-prinsipnya.

2. Mengidentifikasi teknik NLP yang relevan untuk digunakan dalam Bimbingan
Konseling.

3. Mengaplikasikan teknik NLP dalam sesi konseling untuk membantu siswa.

4. Menilai efektivitas pemanfaatan NLP dalam layanan BK.

II1. Materi Pembelajaran
A. Konsep Dasar Neuro-Linguistic Programming (NLP)

1. Definisi NLP:
o NLP adalah pendekatan yang mempelajari bagaimana pola pikir, bahasa, dan
perilaku berinteraksi untuk mempengaruhi pengalaman individu.
2. Prinsip-Prinsip NLP:
o Peta Bukan Wilayah: Setiap individu memiliki pandangan dan pemahaman
yang berbeda tentang dunia berdasarkan pengalaman mereka.
o Keterhubungan Pikiran, Bahasa, dan Perilaku: Perubahan dalam satu
aspek dapat mempengaruhi aspek lainnya.
o Sumber Daya dalam Diri: Setiap individu memiliki potensi dan sumber daya
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan mereka.

B. Teknik-teknik NLP dalam Bimbingan Konseling

1. Anchoring (Penambatan):
o Menggunakan stimulus tertentu (kata, suara, atau gerakan) untuk memicu
emosi atau keadaan positif yang diinginkan.
2. Reframing (Persepsi Ulang):
o Mengubah cara pandang siswa terhadap situasi tertentu sehingga mereka dapat
melihat aspek positif dan solusi yang mungkin.
3. Meta Model:
o Teknik pertanyaan yang digunakan untuk mengklarifikasi pernyataan yang
tidak jelas dan mengidentifikasi pola pikir yang membatasi.



4. Swish Pattern:
o Mengganti gambaran negatif dalam pikiran dengan gambaran positif untuk
membantu siswa mengatasi ketakutan atau kebiasaan buruk.

C. Penerapan NLP dalam Bimbingan Konseling

1. Mengidentifikasi Masalah:
o Menggunakan teknik NLP untuk membantu siswa menjelaskan masalah yang
mereka hadapi secara lebih jelas.
2. Membantu Mengatur Tujuan:
o Mengajarkan siswa cara menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dan
realistis dengan menggunakan teknik NLP.
3. Pengembangan Keterampilan Emosional:
o Menggunakan teknik anchoring dan reframing untuk membantu siswa
mengelola emosi dan membangun sikap positif.

IV. Metode Pengajaran

1. Presentasi Materi:
o Menggunakan slide presentasi untuk memperkenalkan konsep dan teknik NLP.
2. Diskusi Kelompok:
o Peserta dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan pengalaman
mereka dengan penggunaan NLP dalam konseling.
3. Simulasi dan Role Play:
o Mengadakan simulasi sesi konseling dengan menggunakan teknik NLP yang
telah dipelajari.
4. Latihan Praktis:
o Peserta melakukan latihan untuk menerapkan teknik NLP dalam konteks
konseling, seperti latihan anchoring dan reframing.

V. Evaluasi

1. Kuis Tertulis:
o Menguji pemahaman peserta tentang konsep dan teknik NLP.
2. Penilaian Praktik:
o Menilai kemampuan peserta dalam menerapkan teknik NLP melalui simulasi
sesi konseling.
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